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Abstrak
 

Pada tahun kedelapan konflik, Suriah menjadi salah satu aktor regional di Timur Tengah yang memegang

peran penting bagi Amerika Serikat (AS). Keberadaan Devide et Impera dalam diskursus strategis

merupakan satu hal menarik untuk dikaji dalam konflik ini sebagai upaya AS mencapai kepentingannya.

Tesis ini bertujuan untuk menganalisis latar belakang dan langkah-langkah yang diambil oleh AS dalam

menerapkan strategi Devide et Impera di Suriah. Penelitian kualitatif ini menggunakan metode studi

kepustakaan dengan pendekatan analitis deskriptif. Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode

yang digagas oleh Robert K. Yin dan Michael Huberman.

Elaborasi teori Devide et Impera dan teori Hegemoni serta konsep pengaruh digunakan untuk menjawab

pertanyaan penelitian yang dikemukakan. Kepentingan AS yang anti-otoritanisme termanifestasi dalam

agenda demokratisasinya serta menghilangkan pengaruh Iran yang merupakan rivalnya di kawasan dan

kepentingan anti-terorisme terwujud dalam perang melawan ISIS dan afiliasinya serta pembentukan koalisi

kontraterorisme. Kompleksitas konfigurasi konflik di Suriah mendorong AS untuk mengamankan eksistensi

Israel dengan menerapkan strategi Devide et Impera.

Melalui penelitian ini, penulis menemukan bahwa keikutsertaan AS dalam konflik di Suriah dengan

mendukung pasukan oposisi yang moderat dan pro nilai Barat seperti pasukan Kurdi, khususnya Syrian

Democratic Force (SDF) serta Partiya Yekitiya Demokrat (PYD) dan Free Syrian Army (FSA) dan melawan

pasukan pro-rezim dan kelompok salafi-jihadis, seperti ISIS, Al Qaeda dan Hay'at Tahrir al Syam

menunjukkan pola Devide et Impera yang dilakukan oleh AS dalam konflik di Suriah untuk mencapai

kepentingan-kepentingan tersebut.

......

In the eighth year of the conflict, Syria has become one of the regional actors in the Middle East that has

important role for the United States (US). The existence of Devide et Impera in strategic discourse is an

interesting matter to be examined in this conflict as the effort of US to attain its interests. This thesis aims to

analyze the background and actions taken by the US in implementing Devide et Impera strategy in Syria.

This qualitative research used the method of library research with descriptive analytical approach. In terms

of data collecting, the author used the method formulated by Robert K. Yin and Michael Huberman.

The elaboration of theory of Devide et Impera and Hegemony as well as the concept of influence were used

to answer the decided research questions. The first US interest of anti-authoritarianism is manifested in its

democratization agenda and eradicating the influence of Iran as its rival in the region. The second US

interest of anti-terrorism is manifested in the war against ISIS and its affiliates, and established

counterterrorism coalition. The complexity of the configuration of conflict in Syria pushed the US to secure

the existence of Israel by implementing the strategy of Devide et Impera.

From this research, the author found that the participation of US in this conflict in Syria is by supporting the

moderate opposition forces and pro-Western values, such as Syrian Democratice Force (SDF), Partiya
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Yekitiya Demokrat (PYD) and Free Syrian Army (FSA) and fought against pro-regime forces and the

Salafi-Jihadist groups, like ISIS, Al Qaeda and Hay'at Tahrir al Syam (HTS) shows the pattern of Devide et

Impera strategy in the conflict in Syria in order to achieve its aforementioned interests.


